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 BAB II
 KAJIAN TEORI
 A. Kajian Teori Tentang Nikah
 1. Pengertian Nikah
 Kata perkawinan menurut istilah hukum Islam sama dengan kata
 “nikah” dan kata “zawaj”. Nikah meruturt bahasa mempunyai arti
 sebenarnya yakni “dham” yang berarti menghimpit, menindih atau
 berkumpul. Nikah mempunyai arti kiasan yakni “wathaa” yang berarti
 setubuh atau “aqad” yang berarti mengadakan perjanjian pernikahan.
 Dalam kehidupan sehari-hari nikah dalam arti kiasan lebih bayak dipakai
 akan tetapi pada sekarang ini arti sebenarya sangat jarang digunakan. 13
 Menurut ahli ushul, arti nikah terdapat tiga macam pendapat yakni:14
 a. Menurut ahli ushul golongan Hanafi, arti aslinya adalah setubuh dan
 menurtu arti majazi adalah akad yang dengannya akan menjadi halal
 hubungan kelamin antara pria dan wanita
 b. Menurtu golongan Syafi’i, nikah merut arti aslinya adalah akad yang
 dapat menjadikan halal hubungan kelamin antara pria dan wanita,
 sedangkan merurut arti majazi adalah setubuh.
 c. Menurut Abdul Qazim Azzajjad, Immmam Yahya, Ibnu Hazm dan
 sebagian alhli ushul dari sahabat Abu Hanifah mengartikan nikah
 artinya antara akad dan bersetubuh.
 13 Shomad, “Hukum Islam: Pedoman Prinsip Syariah dalam Hukum Indonesia”, (Jakarta:
 Kencana Prenada Media Group, 2010), 272 14 Ibid,.273
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 Para ahli hukum memberi beragam pengertian tentang nikah.
 Perbedaan itu tidaklah menjadikah sebuah pertentangan yang tajam
 namun hanya perbedaan sudut pandang. Oleh karena itu dari berbagai
 pengertian atau definisi yang dipaparkan diatas dapat disimpulkan
 bahwah nikah adalah melakukan suatu aqad atau perjanjian untuk
 mengikatkan diri antara seseorang laki-laki dan wanita untuk
 menghalalkan hubungan kelamin antar kedua belah pihak dengan dasar
 sukarela. Akad adalah ijab dari pihak wali perempuan atau wakilnya dan
 kabul dari calon suaminya.
 2. Syarat-syarat dan Rukun-rukun Nikah
 a. Syarat-syarat Nikah
 Syarat-syarat merupakan suatu yang telah ditentukan dalam
 hukum Islam yang sudah ditetapkan sebagai norma. Adapun syarat-
 syarat yang harus dipenuhi atau diperhatikan dalam melangsungkan
 suatu pernikahan adalah sebagai berikut: 15
 1) Persetujuan antara kedua belah pihak tanpa adanya paksaan calon
 suami istri mempunyai dorongan untuk melangsungkan pernikahan
 yang tujuan nya untuk membangun kehidupan berumah tangga.
 Adanya keinginan atau motivasi untuk saling menerima satu sama
 lain untuk tercapainya pernikahan, maka keinginannya tersebut
 ialah sebagai persetujuan kedua belah pihak yang tidak dapat
 dipaksakan oleh pihak lain.
 15 Abdul Jamali, ”Hukum Islam: Berdasarkan Ketentuan Kurikulum Konsorsium Ilmu
 Hukum” , (Bandung: Mandar Maju, 2002), 83
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 2) Dewasa
 Ukuran kedewasaan seseorang tidak dilihat dari usia
 melainkan dari kedewasaan pisik dan fisikis anak yang sekurang-
 kurangnya adanya tanda-tanda kematangan diri. Dan tanda-tanda
 itu bagi seorang pria sejak pertama kali menghasilkan sperma
 (baliqh) dan bagi seorang wanita sejak menstruasi pertama, akan
 tetapi ukuran itu tidaklah mutlak.
 3) Kesamaan agama Islam
 Kedua belah pihak aruslah pemeluk agam Islam, hal ini
 dimaksudkan bahwa dalam memelihara keturunan yang sah tidak
 ada pertentangan memperebutkan atau mengalah nya salah satu
 pihak untuk terujudnya keagamaan keturunan mereka itu. Dalam
 syariat wanita Islam dilarang melakukan perkawinan dengan
 seseorang pria lain agama dan hukum nya haram, sedangkan bagi
 seorang pria Islam yang kuat imannya diperkenankan menikahi
 perempuan berbeda agama yakni ahli kitab
 4) Tidak dalam hubungan nasab
 Yang dimaksudnkan dengan hubungan nasab ialah
 hubungan keluarga dekat baik dari pihak ibu maupun pihak ayah.
 Syarat ini di perlakukan karena hubungan darah yang dekat dan
 sebab dalam keturunan satu darah merupakan satu keluarga yang
 besar.
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 5) Tidak ada hubungan rodhoah
 Rodhoah adalah persusuan, maksudnya adalah antara pria
 dan wanita yang melangsungkan perkawinan itu pernah mendapat
 air susu satu ibu ketika masih bayi walaupun keduanya orang lain.
 Maka antara pria dan wanita itu haram hukum nya melagsungkan
 pernikahan.
 6) Tidak semenda
 Artinya kedua calon suami istri tidak mempunyai hubungan
 perkawinan seprti antara bapak/ibu dan menantu, anak dan
 bapa/ibu tiri, anak bawaan dalam perkawinan bapak/ibu tiri.
 b. Rukun-rukun nikah
 Yang dimaksud dengan rukun adalah segala sesuatu yang
 ditentukan menurut hukum Islam dan harus dipenuhi dlam
 melangsungkan pernikahan. Adapun rukun-rukun nikah sebagai
 beriku:16
 1) Calon pengantin pria dan wanita
 Untuk melangsungkan suatu perkawinan diperlukan
 kehadiran kedua calon suami istri. Mereka sebagai calon suami istri
 (calon pengantin) diwajibkan untuk hadir, tetapi bila tidak dapat
 hadir karena berbagai halangan yang tidak memungkinkan
 kehadiranya maka dapat diwakilkan untuk sementara itu kepada
 orang lain yang memenuhi syarat-syarat perkawinanya.
 16 Ibid,.87
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 2) Wali
 Wali adalah orang yang berhak menikahkan anak perempuan
 dengan pria pilihanya. Adapun syarat-syarat sebagai wali haruslah
 beragama Islam, dewasa, berpikir sehat, jujur, baik tingkah laku,
 mengetahui asas-asas dan tujuan perkawinan dan lain sebagainya.
 3) Saksi
 Saksi terdiri atas dua orang atau lebih yang melihat dan
 mendengarkan ijab kabul. Tugasnya dalam perkawinan hanya
 memberikan kesaksian bahwa perkawinan itu benar-benar dilakukan
 oleh pihak-pihak yang berkinginan dan menyatakan tegas tindaknya
 ijab Kabul diucapkan.
 4) Akad nikah
 Akad nikah adalah pengukuhan janji pernikahan sebagai
 ikatan antara seseorang laki-laki dan seorang perempuan secara sah
 yang diucapkan dengan jelas, meyakinkan, dan tidak meragukan.
 3. Hukum Nikah
 Hukum nikah berbeda-beda hal ini disebabkan pebedaan dari kondisi
 mukallaf, baik dari segi karakter kemanusiaanya maupun dari segi
 kemampuan fisik serta hartanya. Hukum nikah tidak hanya satu yang
 berlaku bagi seluruh mukallaf. Masing-masing mukallaf mempunyai
 hukum tersendiri yang spesifik sesuai dengan kondisinya yang spesifik
 pula, baik persyaratan harta fisik ataupun akhlak.
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 a. Hukum nikah fardu
 Fardu bagi seseorang yang mampu membiayai biaya wajib
 nikah, yakni biaya nafkah dan mahar dan adanya percaya diri bahwa ia
 mampu menegakkan keadilan dalam pergaulan dengan istri yakni
 pergaulan dengan baik. Demikian juga ia yakin bahwa jika dirinya
 tidak menikah akan ditakutkan dirinya berbuat zina, sedangkan puasa
 yang dianjurkan Nabi tidak akan mampu menghidarkan dari perbuatan
 tersebut.17
 Pada kondisi ini perkawinan menjadi fardu, karena zina itu
 haram. Sebab zina itu tidak dapat dihindari, kecuali dengan
 perkawinan maka kaidah syariat menyatakan “segala sesuatu yang
 dapat mendukung seseorang untuk dapat meningalkan yang haram
 hukumnya adalah fardu.”
 b. Wajib
 Hukum nikah wajib bagi seseorang yang memiliki kemampuan
 biaya nikah, mampu menegakan keadilan dalam pergaulan baik dengan
 istri yang dinikahinya, dan mempunyai dugaan kuat akan melakukan
 perzinaan apabila tidak menikah. Keadaadan seseorang tersebut
 diwajibkan untuk menikah tetapi kewajibanya tidak sama dengan
 kewajiban pada fardu nikah.18
 17 Abdul Aziz Muhammad Azzam dan Abdul whhab Sayyed hawas, “Fiqh Munakahat
 Khitabah, Nikah dan talak”, terj. Abdul Majid Khon, (Jakarta: AMZAH,2009), 44 18 Ibid,.45
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 c. Haram
 Hukum nikah menjadi haram bagi seseorang yang tidak
 memiliki kemampuan nafkah nikah dan yakin akan terjadi sesuatu
 yang merugikan diri sendiri maupun orang lain atau pasti berlaku zalim
 pada istrinya kelak. Jika seseorang menikahi wanita hanya untuk
 dianiaya, melarang hak-hak istri, berkelahi dan menahanya untuk
 disakiti, maka menikahinya menjadi haram. Sesunguhnya keharaman
 nikah pada kondisi tersebut, karena nikah disyariatkan dalam Islam
 untuk mencapai kemaslahatan dunia dan akhirat.
 d. Makruh
 Nikah hukumnya makruh bagi seseorang yang dalam kondisi
 campuran, dimana seseorang mempunyai kemampuan harta biaya
 nikah dan tidak dikhawatirkan tejadi zina, tetapi dikhawatirkan terjadi
 penganiayaan istri yang tidak sampai pada tingkat yakin.19
 e. Sunnah
 Menurut pendapat jumhur ulama, hukum nikah seseorang
 dalam keadaan normal adalah sunah, hal ini dikarenakan Nabi SAW
 melakukan dan menganjurkanya tetapi tidak mewajibkan kepada setiap
 individu dari manusia sebagaimana dalam fardu dan wajib. Kemudian
 tidak takut berzina apabila tidak menikah dan tidak takut berbuat zalim
 apabila menikah.
 19 Ibid,.46
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 4. Putusnya Pernikahan
 Islam menghendaki suatu ketentraman hidup yang penuh dengan
 kasih sayang dalm berumah tangga, akan tetapi tidak menutup
 kemungkinan nyata bahwa hidup atau kehidupan manusia itu tidaklah
 harmonis dan menemui kegagalan berumah tangga. Sebagai sebab
 timbulnya kegagalan dalam berumah tangga tentu banyak sekali. Karena
 itu Islam masih memberikan kesempatan dan mengizinkan memutus
 ikatan pernikahan dengan alasan-alasan yang dapat dibenarkan.
 Putusnya pernikahan atau perkawinan dapat disebabkan oleh dua
 dua perisitiwa sebagai berikut:
 a. Cerai mati (kematian salah satu pihak)
 Yang dimaksud dengan cerai mati adalah perceraian yang salah
 seorang suami atau istri meninggal dunia, jika terjadi demikian maka
 yang ditinggalkan mempunyai masa iddah 4 bulan 10 hari sebaimana
 yang sudah dijelaskan dalam adalam Qur’an surah al-Baqarah ayat
 234.20 Adapun firman Allah SWT ialah:21
 عشرا فإذا و أربعة أشهر أنفسهن صن ب ب والذين يتوفون منكم ويذرون أزواجا يتر
 بم معروف هن بال نفس ي أ بلغن أجلهن فل جناح عليكم فيما فعلن ف ا تعملون وللا
 خبير
 20 Arif Furqan, “Islam Untuk Disiplin Ilmu Hukum”, (Jakarta: Departemen Agama RI
 Direktorat Jendral Kelembagaan Agama Islam,2002), 98 21 Departemen Agama RI, al-Hikmah Al-Qur’an dan Terjemahannya, (Bandung: Cv.
 Diponogoro, 2014), 38
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 b. Perceraian Hidup
 Perceraian hidup ialah perceraian yang terjadi karena talak atau
 berdasarkan gugatan perceraian. Hukum Islam memungkin terjadinya
 percerain itu dalam beberapa hal ialah sebagai berikut:22
 1) Talak atas inisiatif suami, yaitu hak suami untuk menceraikan
 istrinya dengan kata-kata tertentu dalam keadaan sengaja maupun
 tidak. Talak mempunyai dua jenis yakni talak raj’i dan talak bain.
 Talak raj’i ialah talak suami kepada istri dengan hak suami
 kembali lagi kepada mantan istri nya tanpa melakukan akad nikah
 baru. Sedangkan talak bain ialah talak suami yang dijatuhkan
 kepada istri dan suami tidak boleh rujuk lagi kecuali dengan akad
 nikah baru.
 Talak Bain ada dua macam, talak bain sughra dan talak
 bain kubra. Talak bain sugrah ialah talak bain kecil yang masih
 memungkinkan bagi bekas suami untuk mengambil bekas istrinya
 kembali melalui akad nikah baru. Sedangkan talak bain kubra
 ialah talak bain besar yang merupakan talak tiga yang dijatuhkan
 suami kepada istrinya, bagi kedua belah pihak tidak tidak dapat
 rujuk atau melakukan akad nikah baru kecuali mantan istri telah
 menikah dengan laki-laki lain dan kemudian bercerai.
 22 Arif Furqan, “Islam Untuk Disiplin Ilmu Hukum”, 99.
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 2) Khuluk yaitu talak tebus karena istri memberikan sesuatu benda
 atau uang sebagai tebusan pada suaminya, agar suaminyanya
 menjatuhkan talak padanya supaya mereka dapat bercerai.
 3) Fasakh ialah suatu perceraian suami istri yang dilakukan melalui
 proses pengadilan dengan keputusan hakim, karena syarat-syarat
 atau rukun perkawinan tidak dipenuhi.
 4) Siqoq artinya sengketa atau konflik. Dalam kehidupan rumah
 tangga suatu pertengkaran antara suami istri tidak mungkin dapat
 dihindarkan. Hal ini dapat dipahami karena masing-masing orang
 memiliki pemikiran dan pendapat yang berbeda-beda dalam
 menangapi sesuatu. Jika pertengkaran itu terus berlanjut dan tidak
 memahami satu sama lain maka tidak akan menemukan titik temu
 dan bahkan akan terjadi persengketaan (konflik).
 5) Taklik adalah suatu janji dari suami kepada istri yang didasarkan
 kepada syarat-syarat tertentu. Taklik maksudnya untuk menjaga
 kerukunan hidup suami istri dan mengimbangi hak talak atas
 inisiatif suami.
 5. Hal-hal Yang Membatalkan Nikah
 Akad nikah merupakan suatu upacara yang sakral, karena dengan
 akad nikah dapat mempersatukan atau mengikat kedua belah pihak yaitu
 istri dan calon suami serta dua keluarga besar keduanya. Akan tetapi
 pernikahan dapat batal apabila ada nya beberapa sebab. Pertama
 pernikahan dapat batal apabila suami melakukan pernikahan sedangkan ia
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 tidak berhak melakukan akad nikah karena mempunyai empat orang istri,
 sekalipun salah satu dari keempat istrinya itu dalam iddah talak raj’i.
 Kedua apabila sesorang menikahi bekas istrinya yang telah dili’annya.23
 Ketiga pernikahan batal apabila seseorang menikahi bekas istrinya
 yang pernah dijatuhi tiga kali talak olehnya, kecuali bila bekas istrinya
 tersbut pernah menikah dengan pria lain yang kemudian bercerai lagi
 ba’da dukhul dari peria tersebut dan telah habis masa iddahnya. Keempat
 pernikahn dapat batal juga apabila pernikahan yang dilakukan anatar dua
 orang yang mempunyai hubungan darah, semenda, dan sesusuan sampai
 derajat tertentu yang menghalangi pernikahan. Kemudia yang kelima
 pernikahan dapat batal apabila istri adalah saudara kandung atau sebagai
 bibi atau keponakan dari istri-istrinya.24
 B. Kajian Teori Tentang Rujuk
 1. Pengertian Rujuk
 Bagi suami istri yang telah bercerai tetapi ingin memperbaiki
 kembali kehidupan rumah tangga yang telah retak dapat ditempuh dengan
 jalan rujuk. Akan tetapi tidak semua cerai talak dapat dirujuk misalnya
 pada talak bain (talak tiga) yang mana tidak dapat dirujuk kembali
 sebelum mantan istri menikah lagi dengan orang lain, serta bercampur,
 sudah di ceraikan dan sudah habis masa iddahnya, maka barulah dapat
 dirujuk.
 23 Ahmad Atabik dan Khoridatul Mudhiidah, Pernikahan Dan Hikmahnya Perspektif
 Hukum Islam,” YUDISIA, Vol. 5 No. 2 (Desember 2014), 296. 24 Ibid,.297.
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 Rujuk berasal dari bahasa Arab raja’a- yarji’u-ruju yang artinya
 kembali, sedangkan dalam pengertian terminologi adalah kembalinya
 suami pada hubungan nikah dengan istri yang telah di talak raj’i dan
 dilaksanakan selama istri masih dalam masa iddah.25 Rujuk dalam hukum
 perkawinan merupakan suatu hal yang terpuji, karna setelah melewati
 berbagai konflik yang diakhiri dengan perceraian kemudian kembali
 mempersatukan ikatan perkawinan untuk selanjutnya yang lebih baik.
 Selanjutnya rujuk juga dapat diartikan sebagai kembali terjadinya
 hubungan suami istri antara seorang suami yang telah menjatuhkan talaqk
 kepada istrinya, yang mana dengan istri yang telah di talak dengan cara
 yang sederhana. Caranya ialah dengan mengucapkan “saya kembali
 kepadamu” oleh suami di hadapan dua orang saksi yang adil. 26 Adapun
 rujuk dalam istilah para ulama mazhab, adalah menarik kembali wanita
 yang ditalak dan memperthankan ikatan perkawinannya. Menurut
 kesepakatan para ulama mazhab hukum adalah boleh. Demikian juga rujuk
 tidak membutuhkan wali, maskawin.27
 Dari berbagai pengertian diatas dapat disipulkan bahwa rujuk
 merupakan kembali mengikat hubungan perkawinan sebagai sepasang
 suami-istri yang sebelumnya telah melakukan perceraian dengan jalan
 talak raj’i selama masih dalam masa iddah. Oleh karena rujuk harus
 dilakukan dalam masa iddah maka apabila telah jatuh talak antara suami
 istri dan sampai masa atau tengang waktu telah habis ternyata keduanya
 25 Zainudi Ali M.A, Hukum Perdata Islam Di Indonesia, (Jakarta: Sinar Grafika, 2012), 90 26 Sayuti Thalib, Hukum Kekeluargaan Indonesia, (Jakarta: UI Press, 1986), 101 27 Muhammad Jawad Mughiniyah, Fiqh Llima Mazhab, (Jakarta: Basrie Press, 1994), 210
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 belum rujuk, jadi apabila suami berkehendak untuk berhubungan kembali
 dengan mantan suami istrinya, maka dalam keadaan seperti ini harus
 melalui proses kawin lagi.
 Adapun perbedaan rujuk dengan kawin kembali yaitu, dalam rujuk
 suami berhubunggan kembali dengan istrinya yang telah ditalak sebelum
 masa iddah nya habis, dalam hal ini suami berhubungan kembali dengan
 isteri tidak memerlukan sayarat dan cara-cara seperti dalam pernikahan.
 Sedangkan nikah kembali suami dengan istrinya setelah habis masa
 iddahnya dan untuk nikah kembali memerlukan syarat dan rukun dan cara
 sebagaiman telah ditetapkan di dalam syariat Islam tentang nikah.28
 2. Syarat dan Rukun Rujuk
 Rukun dan syarat rujuk adalah hal yang paling utama untuk dipenuhi
 apabila matan suami hendak merujuk mantan istrinya. Adapun rukun rujuk
 tersebut diantaranya adalah sebagai berikut: 29
 a. Istri, keadaan istri disyaratkan;
 1) Sudah dicampuri, karna istri yang belum dicampuri apabila ditalak,
 kemudia putus pertalian diantara keduanya, maka istri tidak
 mempunyai iddah sebagaimana yang telah dijelaskan
 2) Istri yang tertentu, Jika suami yang menalak beberapa istrinya
 kemudian rujuk kepada salah seorang dari mereka dengan tidak
 ditentukan siapa yang dirujukan, maka rujukan nya itu tidaklah sah.
 28 Sudarsono, “Pokok-pokok Hukum Islam”, (Jakarta: PT RINEKA CIPTA, 2001), 284 29 H. Sulaiman Rasjid, “Fiqh Islam”, (Bandung: Sinar Baru Algensindo, 2011), 419
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 3) Talak yang diajtuhkan merupakan talak raj’i, karna jika ditalak tiga
 maka mantan istri tidak dapat dirujuk lagi kecuali dengan beberapa
 syarat.
 4) Rujuk terjadi pada waktu istri masih dalam masa iddah
 b. Suami, rujuk dilakukan oleh suami atas kehendaknya nya sendiri,
 artiny adanya dorongan orang lain ataupun lain sebagainya yang
 membuat sumi melakukan rujuk dengan terpaksa
 c. Saksi, dalam hal ini para ulama berselisih paham, sebagaian
 mengatakan bahwa saksi itu wajib dan sebagain mengatakan tidaklah
 wajib melainkan hanyalah sunnat sebagai mana Allah Swt berfirman
 dalam Q.S Attalaq ayat 2 sebagai berikut:30
 عدل ف وأشهدوا ذوى بمعروقوهن ار ف معروف أو فإذا بلغن أجلهن فأمسكوهن ب
 لكم يوعظ ب ذ دة لل نكم وأقيموا ٱلشه وٱليوم ٱل ب ن يؤمن ن كام هۦ م ءاخر ومن ٱلل
 يجعل لهۥ مخرجا يتق ٱلل
 d. Sigat (lafaz)
 1) Terang-terangan, misalnya dikatakan, “saya kembali kepada istri
 saya,” atau “saya rujuk kepada mu”.
 2) Melalui sindiran, misalnya “saya pegang engkau” atau “saya
 kawin engkau “ dan sebagainya, yaitu dengan kalimat yang
 dipakai rujuk31
 Para ulama mazhab sepakat bahwa rujuk bila dilakukan dengan
 perkataan atau ucapan, namun disertai dengan syarat hendaknya
 30 Departemen Agama RI, al-Hikmah Al-Qur’an dan Terjemahannya, (Bandung: Cv.
 Diponogoro, 2014), 558 31 Ibid., 420.
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 kalimatnya harus tegas dan tidak digantungkan pada sesuatu. Jika suami
 mengungkapkan rujuknya dengan di serta ta’liq, misalnya dengan
 mengatakan “saya merujukmu jika engkau mau,” maka rujuknya tidaklah
 sah.32
 Agar rujuk menjadi sah, maka adapun syarat-sayarat yang harus
 dipenuhi ialah sebagai berikut:33
 a. Hendaknya talak yang dijatuhkan adalah talak raj’i. Apabila talak yang
 dijatuhkan adalah talak ba’in maka rujuk tidaklah sah, sebab talak bain
 menghilangkan kepemilikan secara langsung.
 b. Hendaknya rujuk terjadi dimasa iddah dan belum berakhir. Sebab, bila
 iddah berakhir maka talak yang dijatuhkan menjadi talak bain yaitu
 tidak sah untuk dirujuk, kecuali dengan akad dan mahar yang baru.
 c. Hendaknya rujuk tidak dilakukan pada waktu itu juga, sebab ia adalah
 pengekalan terhadap perkawinan dan perkawinan itu disyaratkan
 dilakukan pada waktu itu juga. Oleh karena itu apabila rujuk itu
 disandarkan pada kepda masa yang akan datang atau digantukan pada
 sesuatu yang akan terjadi dimasa mendatang maka rujuk tersebut
 diangap batal (tidak sah)
 d. Kesaksian rujuk, Syarat ini masih diperselisihkan oleh para fauqaha,
 mayoritas fauqaha berpendapat bahwa rujuk tetap sah meski tidak di
 saksikan oleh seorangpun. Namun dianjurkan adanya saksi guna
 mengantisipasi pengingkaran istri terhadap rujuk setelah masa
 32 Muhammad Jawad Mughiniyah, Fiqh Llima Mazhab, (Jakarta: Basrie Press, 1994),, 211 33 Abdul Majid Mahmud Mathlub, Panduan Hukum Keluarga Sakinah, Trans. Harist fadly
 dan Ahmad Khotib, (Surakarta: Era Intermedia, 2005). 390
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 iddahnya berakhir, yang pada giliranya suami tidak dapat menetapkan
 adanya rujuk. Selain itu. Adanya saksi saat rujuk dapat menjauhkan
 diri agar tidak terjerumus ke tempat-tempat fitnah. Sebab jika orang-
 orang mengetahui bahwa suami telah menceraikan istrinya, lalu ia
 merujuknya tanpa ada saksi yang menyaksikan rujuk tersebut maka
 mereka akan mengira hubungan badan yang dilakukan diantara mereka
 adalah hubungan diluar nikah.
 Sementara sebagian fauqaha berpendapat, bahwa kesaksian rujuk
 merupakan syarat sah rujuk. Oleh karena itu bila suami merujuk
 istrinya tanpa ada saksi maka rujuk itu tidak sah. Dalam persoalan ini,
 pendapat yang diungulkan adalah pendapat mayoritas fauqaha yang
 mana pendapat inilah yang sekarang diberlakukan. 34
 3. Hukum Rujuk
 Dengan terjadinya talak antara suami istri meskipun berstatus talak
 raj’i, namun pada dasarnya talak itu mengakibatkan keharaman
 berhubungan antara keduanya. Oleh karena itu maka bekas suami dalam
 masa iddah berhak merujuk bekas istrinya, namun karena timbulnya
 keharaman dalam berhubungan yang dikarenakan talak yang di ucapkan
 oleh suami kepada istrinya itu maka untuk menghalalkannya kembali
 dapat dengan pernyataan rujuk yang diucapkan oleh bekas suami.
 Dengan takak raj’i, maka kekuasaan mantan suami terhadap mantan
 istrinya berkurang akan tetapi tetap ada pertalian hak dan kewajiban
 34 Ibid., 391
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 diantara keduanya selama istri dalam masa iddahnya, yaitu menyediakan
 tempat tinggal serta jaminan nafkah, kemudian dari itu dengan pernyataan
 rujuk mantan suami halal mencampuri mantan istrinya lagi, sebab dengan
 demikian status perkawinan kembali seperti sediakala. Dari pada itu laki-
 laki selain mantan suami tidak berhak menikahi mantan istri itu sebelum
 berakhinya masa iddah, dan prioritas merujuk itu menjadi hilang dengan
 berakhinya masa iddah yang dimaksud.
 Selanjutnya tidak dibenarkan mantan suami mempergunakan hak
 rujuk itu dengan tujuan yang tidak baik, misalnya mengunakan hak
 rujuknya untuk mesensarakan istrinya, atau untuk mempermaikannya.
 Sebab dengan demikian bekas suami berbuat aniaya atau berbuat zalim
 sedangkan berbuat zalim itu diharamkan. 35Seperti yang telah difimankan
 oleh Allah dalam Surat al-Baqarah ayat 231 yang menyatakan:36
 حوهن بمعروعروف أو بم وهن وإذا طلقتم ٱلن ساء فبلغن أجلهن فأمسك ف ول سر
 لك ف تمسكوهن ضرارا ل تعتدوا ول تتخذوا ء م نفسهۥ ظل قد ومن يفعل ذ ت ٱلل اي
 أنزل عليكم وما ن ٱلك يكمعل هزوا وٱذكروا نعمت ٱلل ب وٱلحكمة يعظ م كم بهۦ ت
 وٱعلموا أن ٱ بكل شىء ع وٱتقوا ٱلل ليم لل
 Apabila suami menjatuhkan talaknya pada waktu istrinya sedang
 haid, maka suami wajib merujuk istrinya kembali, karena talak diwaktu
 haid ini tidak sesuai dengan tuntunan atau disebut dengan talak bid’i.37
 35 H.M.A Tihami dan Sohari Sahrani, “Fikih Munakahat: Kajian Fiqih Nikah Lengkap”,
 (Jakarta: PT RadjaGrafindo Persada, 2010), 329 36 Departemen Agama RI, al-Hikmah Al-Qur’an dan Terjemahannya, (Bandung: Cv.
 Diponogoro, 2014), 558 37 H.M.A Tihami dan Sohara Sahrani, “Fiqih Munakahat: Kajian Fiqih Nikah Lengkap,”
 330.
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 Adapun yang menjelaskan hal yang sama yakni Hadis Riwayat
 Bukhari Muslim adalah sebagai berikut: 38
 ا طلق امرأته قال النبي اجعهاره فلير م عر: ص ل عن ابن عمر رض انه لم
 Oleh karena hal tersebut, maka status hukum suami merujuk
 manatan istrinya itu bergantung pada motif dan tujuanya serta sesuai atau
 tidaknyacara menjatuhkan talak itu sesuai dengan tuntunan sunah,
 sehingga dengan demikian hukum suami merujuk bekas istrinya itu boleh
 jadi wajib, boleh jadi sunnat, mubah, makruh maupun haram disimpulkan
 sebagai beriku:39
 a. Wajib, tehadap suami yang menalak salah seorang istrinya sebelum dia
 sempurnakan pembagian waktunya terhadap istri yang ditalak.
 Menurut Imam Malik dan Ahmad berpendapat bahwa rujuk itu dapat
 menjadi wajib apabila dijatuhkan terjadi pada masa Haid. Hal itu
 sesuai dengan apa yang terjadi pada Rasulullah yang mana beliau
 memerintahkan Umar untuk merujuk istrinya pada masa haid.
 b. Haram, apabila rujuknya itu menyakiti istri.
 c. Makruh, jika perceraian itu lebih baik dan berfaedah bagi keduanya
 (suami istri).
 d. Jaiz (boleh), ialah hukum rujuk yang asli.
 e. Sunah, jika maksud suami adalah untuk memperbaiki keadaan istrinya,
 atau rujuk itu lebih berfaedah bagi keduanya (suami istri). Kemudian
 38 Al-Hafizh Ibnu Hajar Al- Asqalani,” Bulughul Maram” Trans. Ahmad Najieh,
 (Semarang: Puataka Nuun, 2011) hal. 302 39 Sulaiman Rasjid, “Fiqih Islam “, (Bandung: Sinar Baru Algensindo Bandung, 2009), 418.
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 menurut mayoritas ulama, rujuk itu disunahkan untuk setiap talak raj’i
 bagaimanapun adanya.
 Ibnu Rusdy membagi hukum rujuk mejandi dua yakni hukum rujuk pada
 talak raj’i dan hukum rujuk pada talak ba’in.
 a. Hukum rujuk talak raj’i
 Kaum muslimin telah sependapat bahwa suami mempunyai hak
 merujuk istri pada talak raj’i, selama istri masih berada dalam masa
 iddah, tanpa mempertimbangkan persetujuan istri berdasarkan firman
 Allah dalam surah al-Baqarah ayat 231 yang menyatakan bahwa
 suami-suaminya berhak merujuknya dalam masa menanti, jika mereka
 para suami menghendaki islah. Selanjutnya fuqaha juga sependapat
 bahwa sesudah terjadinya pergaulan (bercampur) terhadap istri
 merupakan syarat talak raj’i.
 b. Hukum rujuk pada talak ba’in
 Hukum rujuk setelah talak ba’in sama dengan nikah baru, yakni
 dengan persyaratan nikah baru, yakni tentang persyaratan adanya
 mahar, wali dan persetujuan. Hanya saja jumhur fuqaha berpendapat
 bahwa untuk perkawinan ini tidak mempertimbangkan berakhirnya
 masa iddah.40
 40 Ibid,. 334
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 4. Hikmah Rujuk
 Ada banyak sekali hikmah yang dapat dipetik dari disyariatkannya rujuk
 antara lain adalah sebagai berikut:41
 a. Menghindari murka dan kebencian Allah SWT, karena sesuatu yang
 halal yang paling dibenci oleh Allah ialah adalah talak (perceraian).
 Dengan adanya perceraian maka dapat memutuskan ikatan perkawinan
 yang telah dijalin.
 b. Terputusnya ikatan perkawinan pada saat ini meningkat dikarenakan
 keadaan ekonomi serta perilakuku suami yang cendrung kasar terhadap
 istri. Oleh karena itu dengan adanya rujuk dapat bertobat dan
 menyesali kesalahan-kesalahan yang lalu untuk bertekad
 memperbaikinya dan tidak melakukannya lagi.
 c. Untuk menjaga keutuhan keluarga, dan menghindari perpecahan
 keluarga. Terlebih lagi adalah untuk menyelamatkan masa depan anak,
 bagi pasangan yang telah mempunyai keturunan. Kiranya tidak perlu
 dibuktikan, bahwa pecahnya hubungan perkawinan kedua orang tua
 yang membawa pengaruh negatif bagi pertumbuhan dan
 perkembangan anak.
 d. Mewujudkan perdamaian, meski hakikatnya perkawinan suami istri
 bersifat pribadi, namun tidak bias dipungkiri adanya kelibatan keluaga
 besar anatar masing-masing. Adanya kluarga besar ini terkadang dapat
 41 Ahmad Rofiq, M.A, Hukum Perdata Islam di Indonesia, edisi revisi (Jakarta: PT
 Rajagrafindo Persada, 2013), 255
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 membawa sisi positif ataupun sisi negatif, oleh karena itu perdamaian
 sendiri perlu ditekankan.
 5. Kesaksian Dalam rujuk
 Hukum Islam di Indonesia melakukan rujuk tidaklah berbeda dengan
 akad nikah artinya istri yang akan dirujuk menyetujui dan disaksikan oleh
 dua orang saksi. Sebagian ulama mensyaratkan adanya kesakian dua orang
 saksi sebagaimana yang belaku dalam akad nikah. Keharusan adanya saksi
 ini bukan dilihat dari segi rujuk itu, memulai nikah atau melanjutkan
 nikah, tetapi karena adanya perintah Allah. Untuk itu sebagaimana
 terdapat dalam Surat al-Thalaq ayat 2 yakni apabila istri telah mendekati
 akhir masa iddah maka diperintahkan untuk rujuk secara baik-baik dengan
 persaksian dua orang saksi.
 Allah Swt dalam surah ath-thalaq ayat 2 menyenbutkan bahwa
 kesaksian dalam kasus rujuk tetapi tidak menyebutnya dalam masalah
 nikah dan thalaq. Kesaksian dapat dilakukan terhadap ikrar rujuk tetapi
 sulit dilakukan untuk rujuk dengan perbuatan seperti berciuman atau
 hubungan kelamin. Oleh karena nya rujuk harus dilakukan dengan
 menyatakan ikrrar dan dipersaksikan oleh dua sakasi yang memenuhi
 persyaratan sebagai saksi.42
 42 Al- Hamndani, “Risalah Nikah: Hukum Perkawinan Islam “, terj.Agus
 Salim,(Jakarta:Pustaka Amani,2002),316
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 Adapun yang menyatakan bahwa untuk talak dan rujuk diharuskan
 adanya saksi yakni pada hadis riwayat Abu Daud dan Ibnu Madjah:43
 جل يطل ق عن عمران بن حصين انه س على ع بها و لم يشهد ه ثم يق رأت ام ئل عن الر
 ى ل اشهد ع نة،س نة و راجعت لغير س : طلقت لغير طلقها و ل على رجعتها، فقال
 طلقها و على رجعتها و ل تعد
 Pada hadis tersebut menjelaskan bahwa saksi diharuskan dalam talak
 dan rujuk menurut mazhab Imamiyah, saksi tidak diperlukakan dalam
 rujuk. Tak ada perselisihan antara ahli ilmu bahwa menurut sunah
 hendaklah rujuk itu disaksikan oleh dua orang saksi. Dan juga kita
 mengatakan bahwa kesaksian itu diharuskan adanya di waktu rujuk, maka
 jika tidak terjadi rujuk tanpa ada saksi, tentulah rujuk tidak sah.44
 Adapun pendapat lain yang berlaku di kalangan jumhur ulama, rujuk
 tidak perlu dipersaksikan, karena rujuk itu hanyalah melanjutkan
 perkawinan yang telah terputus dan bukan memulai nikah baru. Pandapat
 bahwa rujuk tidak perlu saksi memandang bahwa surat At-Thalq ayat 2
 diatas ialah bahwa perintah Allah dalam ayat tersebut bukanlah untuk
 wajib, berdasarkan pendapat ini, boleh saja rujuk dengan mengunakan
 lafaz kinayah karna saksi yang perlu mendengarkanya tidak ada.45
 Malik bin Anas al-Ashbahi berpendapat bahwa hukumnya mustahab.
 Pendapat yang sama disampaikan oleh para ahli fikih mazhab Hanafi dan
 43 Teungku Muhammad Hasbi Ash Shiddieqy, “Koleksi Hadis-Hadis Hukum”, Jilid 8,
 (Jakarta: PT.Pustaka Rizki Putra. 2001), 306. 44 Ibid,.307 45 Amir Syarifuddin, “Garis-Garis Besar Fiqih”, (Jakarta: Kencana, 2003), 146.
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 Hambali. Sedangkan para ahli fikih mazhab Syafi’i menolak pendapat
 tersebut. Dinukil dari Syafi’i bahwa ia tidak mewajibkan saksi dalam
 rujuk. Juga dikatakan bahwa Malik bin Anas al-Ashbahi mewajibakan
 saksi dalam rujuk.46
 6. Cara Pelaksanaan Rujuk
 Cara pelaksanaan rujuk ada dua pendapat yang dikemukakan oleh
 para ahli fiqh, yaitu pendapat pertama, rujuk itu harus dengan perkataan,
 dan pendapat kedua, mengemukakan bahwa rujuk dapat dilaksanakan
 boleh dengan perkataan ataupun perbuatan.47
 Rujuk dengan perkataan, misalnya mantan suami berkata kepada
 mantan istrinya “aku rujuk kepada istriku”. Dengan diucapkan nya sighat
 rujuk tersebut, maka rujuk tersebut telah diangap terjadi. Sighat rujuk yang
 digantungkan pada suatu syarat yang belum terjadi atau digantungkan pada
 masa yang akan datang, diangap tidak sah. Rujuk dengan perbuatan, ialah
 apabila suami mencampuri istrinya kembali, walaupu tidak dengan
 perkataan tertentu diangap sah dan rujuknya telah terjadi.48
 Para ulama mazhab berbeda pendapat tentang terjadinya rujuk
 melalui perbuatan antara lain ialah:49
 Syafi’i mengatakan, rujuk harus dilakukan dengan ucapan atau
 tulisan. Oleh karena itu, rujuk tidak sah bila dilakukan dengan
 46 Muhammad Ibrahim Jannati,”Fiqih Perbandingan Lima Mazhab: Syafi’i, Hambali,
 Maliki, Hanafi, Jafa’ri”, Jilid III, terj. Ibnu Alwi Bafaqih dkk, (Jakarta: CAHAYA, 2007), 589. 47 Soemiyati, Hukum Perkawinan Islam Dan Undang-Undang Perkawinan, (Yogyakarta,
 Liberty:1982), 125 48 Ibid.,126 49 Muhammad Jawad Mughiniyah, Fiqh Llima Mbazhab, (Jakarta: Basrie Press, 1994), 212
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 mencampuri, sungguhpun hal itu diniatkan rujuk. Suami haram
 mencampurinya dalam iddah. Dan jika suami melalakukan hal tersebut
 maka suami haruslah membayar mahar mitsil, sebab percampuran tersebut
 tergolong pencampuran syubhat.
 Maliki meengatakan, rujuk boleh atau sah dilakukan melalui
 perbuatan yang disertai dengan niat untuk rujuk. Akan tetapi bila suami
 mencampuri istrinya tersebut tanpa niat rujuk maka wanita tersebut tidak
 bisa menjadi istrinya kembali. Namun percampuran tersebut tidak
 mengakibatkan adanya hukuman maupun keharusan membayar mahar.
 Hambali mengatakan bahwa rujuk hanya terjadi melalui
 percampuran. Apabila begitu terjadi percampuran, maka rujuk pun terjadi
 sekalipun laki-laki tersebut tidak memiliki niat untuk rujuk. Sedangkan
 bila tindakan itu bukan percampuran, misalnya sentuhan atau ciuman yang
 disertai dengan birahi dan lain sebagainya, samasekali tidak mengakibatan
 terjadinya rujuk.
 Hanafi berpendat bahwa rujuk bisa terjadi melalui percampuran,
 sentuhan maupun ciuman, dan hal-hal sejenis itu, yang dilakukan oleh
 laki-laki yang menalak dan wanita yang ditalaknya dengan syarat semua
 itu disertai dengan birahi. Rujuk juga dapat terjadi melui tindakan atau
 perbuatan yang dilakukan oleh orang tidur, lupa, dipaksa, dan gila.
 Misalnya, seorang laki-laki menalak istrinya, kemudian dia terserang
 penyakit gila, lalu istrinya itu dicampurinya sebelum istri habis masa
 iddahnya.
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 7. Perselisihan Suami Istri Mengenai rujuk
 Apabila suami menceraikan istrinya dengan talak raj’i, lalu
 mengaku telah merujuknya ditengah masa iddah, sementara sang istri
 membantah hal itu maka apabila perselisihan suami istri itu hanya
 mengenai terjadinya rujuk saja, seperti suami mengaku telah merujuk
 istrinya diwaktu tertentu, sedangkan istri membantah hal tersebut dengan
 mengatakan bahwa sang suami tidak merujuknya dan jika perselisihan ini
 berlangsung di masa iddah maka ucapan yang diambil adalah ucapan
 suami. Sebab dia telah memberitahukan tentang pelaksanaan sesuatu yang
 dapat dilakukan secara langsung. Hal ini ini dikarenakan suami dapat
 merujuk istri selama masa iddah itu masih berlangsung. Dengan demikian
 dusta sang istri tidak menimbulkan sesuatu yang baru.50
 Namun apabila perselisihan itu terjadi setelah masa iddah berakhir
 maka suami harus meneguhkan pengakuannya dengan bukti. Apabila
 suami dapat menanguhkan terjadinya rujuk dengan bukti maka putusan
 yang diambil adalah untuk kemaslahatan suami dan ikatan rumah tangga
 antara mereka berdua masih tetap ada meskipun istri menikah lagi dengan
 laki-laki lain setelah masa iddah nya berakhhir. Hal ini mungkin terjadi,
 sebab sang istri menyakini bahwa suami yang menceraikannya tidak
 merujuknya di masa iddah. Oleh karena itu, istri dengan suami keduanya
 harus dipisahkan baik ia telah melakukan hubungan badan ataupun belum.
 Setelah itu istri dikembalikan lagi kepada suami pertamanya. Namun
 50 Abdul Majid Mahmud Mathlub,” Panduan Hukum Keluarga Sakinah”, Trans. Harist
 fadly dan Ahmad Khotib, (Surakarta: Era Intermedia, 2005). 391
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 apabila suami tidak mampu menetapkan pengakuan nya maka keputusan
 yang diambil adalah ucapan istri disertai sumpahnya.
 Apabila perselisihan antara keduanya ialah tentang keabsahan rujuk
 dimana suami mengaku telah merujuk sebelum waktu iddah berakhir,
 sementara istri mengatakan bahwa rujuk itu batal (tidak sah) karena masa
 iddah telah berakhir. Apabila waktu yang telah berlalu dari jatuhnya talak
 lebih mengindikasikan, bahwa waktu iddah berakhir maka ucapan yang
 diambil adalah ucapan istri disertai dengan sumpahnya. Pasalnya, ia
 memberitahukan sesuatu yang hanya diketahui oleh dirinya, yang mana
 iddah itu hanya diketahui oleh dirinya. Namun jika sang istri engan
 bersumpah maka ucapan yang diambil adalah ucapan suami, karena
 pengakuan dan rujuknya terhadap istrinya ditetapkan terbukti. Sebab
 keenganan istri untuk bersumpah menunjukan pengakuan klaim suami
 dapat dibenarkan.51
 Namun jika waktu yang telah berlalu itu tidak cukup menunjukan
 bahwa masa iddah telah habis, dengan kata lain kurang dari waktu iddah
 yang paling minim menurut syara maka ucapan istri tidak diangap dan
 diputuskan, bahwa rujuk itu sah. Karena agama telah mengangap sang istri
 telah berdusta pada sesuatu yang telah diakui oleh suaminya.
 51 Ibid., 392
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                                dspace.unimap.edu.mydspace.unimap.edu.my/dspace/bitstream/123456789/1586/1/Kawin lari.pdf · berlangsungnya akad nikah. Sebagai contoh, lari kahwin kebanyakan pasangan melangsungkan

                            

                                                    
                                Teori-teori Pengeluaran2

                            

                                                    
                                Teori teori belajar 1

                            

                                                    
                                TEORI-TEORI SPA-21.ppt

                            

                                                    
                                Teori-Teori an Bahasa

                            

                                                    
                                Teori-teori Kaunseling

                            

                                                    
                                BAB II KAJIAN PUSTAKA A. Deskripsi Pustaka 1. Baitul Maal ...repository.iainkudus.ac.id/2099/5/5. BAB II.pdfdan kesejahteraan.1 Secara konseptual BMT memiliki dua fungsi, yaitu: 1

                            

                                                    
                                Teori-teori Dalam Kajian Semantik

                            

                                                    
                                Teori-Teori Belajar IPA

                            

                                                    
                                Teori-Teori Pembentukan Bumi

                            

                                                    
                                TARIKH : 27 OKTOBER 2017 RUJUKAN : KKLW.UKK.600-11 (254) · melangsungkan perkahwinan dan saya terus menawarkan diri untuk menggubah bunga manik bagi dljadika.n bunga pahar. "Permintaan

                            

                                                    
                                Bab 2 teori teori pemikiran

                            

                                                    
                                Bahan Ajar Teori-teori Pembangunan

                            

                                                    
                                Teori Teori Pintar Cerdas

                            

                                                    
                                PALU GODAM HAKIM MAHKAMAH INSTITUSI MENAFIKAN … filedimana sesama penduduk di nusantara ini bilamana melangsungkan perkawinan, mempergunakan hukum yang berlain-lainan. Pelangsungan
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